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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Pajak merupakan penerimaan terbesar suatu negara khususnya Negara Indonesia. 

Sebanyak 82,5% pendapatan negara bersumber dari penerimaan pajak (Noviatna et al., 2021). 

Penerimaan pada pajak merupakan bentuk kemandirian suatu negara untuk membiayai 

pembangunannya. Bagi pemerintah pajak menjadi sumber untuk mencapai tujuan dalam 

mendapatkan penerimaan baik yang bersifat langsung maupun tidak langsung dari orang pribadi 

maupun badan, dalam menanggung pengeluaran rutin dan pembangunan nasional serta ekonomi 

masyarakat. Pendapatan yang bersumber dari pajak harus dioptimalkan karena pendapatan itu 

nantinya akan digunakan untuk menyelenggarakan kebutuhan negara, (Lumbuk & Fitriasuri, 

2022).  

Pajak dinilai perusahaan sebagai kewajiban yang nantinya akan memangkas laba yang 

akan didapatkan perusahaan. Maka dari itu, seminimal mungkin pajak bisa dibayarkan oleh 

perusahaan. Terdapat beberapa ragam yang dipergunakan pemilik usaha untuk menekan jumlah 

beban pajak yang dibayarkan, diantaranya yaitu dengan perencanaan pajak (tax planning), 

penghindaran pajak (tax avoidance), dan penghindaran pajak (tax evasion), serta bermacam 

prosedur yang dipergunakan pemilik usaha untuk mengatasi jumlah pajak yang akan disetorkan. 

Untuk menghitung jumlah terutang, perusahaan menerapkan dengan tarif yang berlaku sesuai 

dengan UU Nomor 7 Tahun 2021 tentang Harmonisasi Peraturan Perpajakan (UU HPP). 

Namun, persentase tarif nyata dibebankan pada pendapatan dihitung menggunakan tarif pajak 

efektif (effective tax rate). Selanjutnya, untuk menetapkan persentase tarif pajak yang nantinya 
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dibayar oleh Wajib Pajak, maka tarif pajak efektif adalah persentase yang digunakan 

(Susilawaty, 2020). 

Di Indonesia sendiri terdapat sejumlah perusahaan yang masih juga melakukan 

penghindaran pajak yaitu PT. Coca-Cola Indonesia. Perusahaan ini diterka melangsungkan 

pengelapan pajaknya senilai Rp 49,24 M. Peristiwa tersebut berlangsung ditahun 2002-2006. 

Direktorat Jenderal Pajak yang dibawah naungan Kementrian Keuangan itu langsung 

melancarkan pengusutan dan mendapatkan jika pada tahun itu catatan biaya beban pengeluaran 

mengalami kelebihan. Pengeluaran yang berlebihan akan mengakibatkan penghasilan kena pajak 

mengecil. Beban pengeluaran tersebut diketahui dipergunakan sebagai bayaran untuk 

mengiklankan produk dengan nilai sejumlah Rp566,84 M terjadi sampai enam tahun dimulai dari 

tahun 2002 sampai 2006. Diketahui kegiatannya sukses meminimalsisai beban pajak yang harus 

dikeluarkan tersebut (Djumena, 2014). 

Penghasilan PT. Coca Cola Indonesia yang diungkapkan oleh Direktorat Jenderal Pajak 

jika selama kurun tersebut ditaksir menyentuh angka Rp603,48 M. Adapun beban pajak yang 

terhitung oleh perusahaan tersebut ialah sebesar Rp492,59 M. Disebabkan karena terjadinya 

perbedaan antara perhitungan penghasilan kena pajak yang dihitung oleh DJP sebesar Rp49,24 

M, maka DJP menyebutkan bahwa pengeluarannya dont make sense dan menandakan bahwa 

terjadinya praktik transfer pricing. Adapun ditemukannya raw material (barang mentah) pada 

hasil produksinya dimana barang yang ada tidak menjadi produk minuman, dimana itu tidak 

sesuai jika merujuk pada ketentuan praktik usaha PT. Coca Cola Indonesia. Delegasi dari 

Direktorat Jenderal Pajak mengungkapkan jika pengeluaran untuk iklan yang ditawarkan 

terhadap PT Coca Cola Indonesia tidak tedapat kelangsungan hubungan pada barang yang di 
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tawarkan hingga menyebabkan perusahaan coca cola lainnya menanggung biaya iklan tersebut 

(Djumena, 2014).  

Fenomena penghindaran pajak selanjutnya dilakukan pada tahun 2002 oleh PT. Indofood 

Sukses Makmur Tbk. Pada tahun tersebut, perusahaan ini berniat untuk membeli lagi obligasi 

yang dikeluarkan oleh anak perusahaan di Mauritius, yaitu Indofood International Finance (IIF) 

jika perjanjian penghindaran pajak berganda sudah berakhir dengan tingkat bunga 10,37%. Pada 

tahun 2004, pemerintah Indonesia telah memutuskan perjanjian tersebut. Kemudian pada tahun 

2005, terjadi peningkatan atas pembayaran bunga besaran pajaknya yang ditanggung guna 

dibayarkan bunga oleh PT. Indofood kepada anak perusahaan dinaikan dari 10% mencapai 20%, 

yang menimbulkan bermacam cara yang dilancarkan agar tidak mengenai tarif 20% tersebut. 

Dikatakan oleh penerbitan obligasinya jika tidak terdapat cara yang bisa digunakan guna 

mengelakkan pemanfaatan tarif pajak sebesar 20% tersebut akan meminilasisai efisien 

perusahaan asing terhadap PT. Indofood Sukses Makmur untuk berinvenstasi jika pembebanan 

pajak bertambah dari yang awalnya 0% menjadi 20%.  

Perusahaan lain yang terkena kasus tax avaoidance ialah PT. Ades Alfindo. Kasus Ades 

Alfindo ini terungkap saat barisan manajemen yang baru mendapatkan ketidakseimbangan pada 

catatan penjualan yang terjadi saat tahun 2001-2004. Pada tahun 2004 terjadi perombakan 

manajemen pada PT. Ades Alfindo dikarenakan bergabungnya Water Partners Bottling Co. 

sebagai investor yang memiliki saham paling banyak yaitu sebanyak 65,07%. Adanya 

ketidakseimbangan dalam pencatatan laporan keuangan tahun 2001-2004 yang sebelumnya 

dibuat oleh manajemen lama ini diungkap oleh Stakeholder baru. Adapun hasilnya menunjukkan 

bahwa setiap triwulan penjualan menyentuh angka 0,6-3,9 juta galon dimana angka tersebut 

memaksimalkan dari yang dilaporkan. Barisan  manajemen yang ada di  PT. Ades Alfindo ini 
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juga mengungkapkan jika penjualan di tahun 2001 ditaksir tidak melebihi Rp13 M seuai yang 

dilaporkan, sementara di tahun 2002 menyentuh angka Rp 45 M dan Rp 55 M di tahun 2003. 

Diduga adanya salah saji laporan keuangan yang menyebabkan laporan keuangannya lebih tinggi 

dari yang dilaporkan. Hal ini terjadi karena kurangnya pengawasan terhadap PT. Ades Alfindo 

sehingga tidak mencantumkan penjualannya pada dan melaporkan pada laporan keuangan. 

Pemerintah memberikan keringanan insentif pajak guna memotivasi para pengusaha agar 

melakukan usaha dengan lebih giat lagi (Susilowati et al., 2018) Presentase tarif pajak dilihat 

dari penghasilan kena pajaknya. Jika perusahaan dikenakan tarif yang lebih besar dari 

seharusnya maka perusahaan tersebut dianggap belum memaksimalkan menggunakan insentif 

yang telah diberikan, karena adanya pemanfaatan penurunan insentif pembayaran pajak yang 

telah diberikan maka memperoleh persentase yang kecil untuk pembebanan pajak yang ada. 

Kebanyakan perusahaan yang hendak memperkecil beban pajaknya menyebabkan terjadinya 

selisih antara beban pajak menggunakan ketetapan dengan besaran tarif yang telah ada. Adapun 

upaya yang mampu dilaksanakan oleh perusahaan yaitu ukuran perusahaan, profitabilitas, dan 

intensitas modal. Cara-cara tersebut dapat digunakan sebagai cara meningkatkan kinerja 

manajemen pajak perusahaan.  

Menurut (Susilowati et al., 2018) Size atau ukuran suatu perusahaan dikelompokkan atas 

besar kecilnya perusahaan, dan dapat memperlihatkan kegiatan operasional dan pendapatan yang 

diperoleh perusahaan. Penelitian yang dilakukan oleh (Putri et al., 2016) dan (Salaudeen & Eze, 

2018) menunjukkan bahwa ukuran suatu perusahaan memiliki pengaruh signifikan terhadap tarif 

pajak efektif. Dalam penelitian (Salaudeen & Eze, 2018) hubungan positif antara size dan ETR 

menyiratkan bahwa perusahaan besar menghadapi beban pajak penghasilan yang lebih tinggi. 
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Namun, menurut penelitian (Damayanti et al., 2019) dan (Yahya et al., 2022) tarif pajak tidak 

terpengaruh secara penuh oleh ukuran perusahaan. 

Pembayaran pajak perusahaan dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu, untuk 

memaksimalkan manajemen pajak dipengaruhi oleh tingkat profitabilitas yang digambarkan oleh 

Return On Assets (ROA). Pajak yang besar akan dikenakan kepada perusahaan yang memiliki 

tingkat profitabilitas yang tinggi. Berdasarkan Undang-Undang No. 36 Tahun 2008 tentang 

Perubahan Keempat Atas Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1983 pasal 1 menjelaskan bahwa 

pajak penghasilan akan dikenakan terhadap penghasilan yang diterima oleh subjek pajak 

(perusahaan), sehingga perusahaan yang mempunyai tingkat keuntungan yang tinggi cenderung 

memiliki tax burden yang tinggi (Ardyansah & Zulaikha, 2014) Penelitian lain menyatakan 

bahwa beban pajak dapat berkurang dipengaruhi oleh besarnya tingkat profitabilitas perusahaan 

tersebut. Hal ini sejalan dengan penelitian (S. E. Putri et al., 2016) yang menyatakan bahwa 

tingkat profitabilitas entitas dapat meminimalkan beban pajak badan. Hal ini disebabkan karena 

pendapatan entitas juga tingkat efisiensi yang tinggi cenderung mendapati beban pajak yang 

rendah dengan cara memanfaatkan pengurangan dari insentif pajak atau akun pengurang pajak 

lainnya sehingga memicu Effective Tax Rate entitas lebih minor daripada yang sewajarnya. 

Namun menurut penelitian (Lumbuk & Fitriasuri, 2022a)profitabilitas tidak mempunyai 

pengaruh terhadap tarif pajak efektif. 

Faktor selanjutnya yang dapat terpengaruh oleh Effective Tax Rate yaitu capital intensity atau 

intensitas modal. Menurut penelitian (Siboro & Santoso, 2021), (Yahya et al., 2022) dan 

(Lumbuk & Fitriasuri, 2022)intensitas modal berpengaruh signifikan dan menguntungkan 

terhadap Effective Tax Rate (Chytia & Pradana, 2021) capital intensity tidak memiliki 

pengaruhnya ETR secara signifikan. Capital Intensity dirujuk dengan bentuk aset tetap terhadap 



 

22 

 

manajemen yang menginvestasikannya. Jika semakin rendah beban yang dibayarkan maka akan 

semakin besar keuntungan yang diperoleh perusahaannya. Keadaan ini didapat ketika perusahaan 

yang memiliki aset besar bisa memanage pajaknya dengan efektif dan teliti. Intensitas modal 

menjadikan salah satu bentuk keefesiensian perusahaan dalam mengatur investasi dalam hal 

mendapatkan keuntungan (Gazali & Damayanti, 2020) 

Kemudian, selanjutnya yang mempengaruhi Effective Tax Rate yaitu inventory intensity. 

Inventory intensity ialah representasi perusahaan dalam menginvestasikan dananya atas 

persediaan(Hidayah & Suryarini, 2020). Berdasarkan penelitian (Lumbuk & Fitriasuri, 2022a) 

dan (Yahya et al., 2022) yang menyatakan bahwa inventory intensity berpengaruh terhadap tarif 

pajak efektif. Berbeda dengan (Hidayah & Suryarini, 2020)yang menyatakan bahwa intensitas 

persediaan tidak berpengaruh secara signifikan terhadap variabel Effective Tax Rate. 

Indonesia memperoleh pendapatan negara senilai Rp 1.315 T pada tahun 2018 (101, 8% dari 

target APBN 2018). Pada tahun 2019, Indonesia memperoleh pendapatan negara senilai 

Rp1.957,2 T pada 35 tahun 2019 (90,4% dari target APBN 2019), adapun perkembangan 

pendapatan di tahun 2019 mencapai 1,7%. Hal ini dikarenakan adanya imbas penurunan 

ekonomi globalisasi yang ditimbulkan saat keadaan ekonomi domestik. Pendapatan negara pada 

tahun 2020, memperoleh senilai Rp1.019,6 T atau 85,7%. Nilai tersebut melemah disebabkan 

atas imbas dari Covid-19 yang pada hal ini mempengaruhi produksi dan aktivitas jual beli 

masyarakat pada ekonomi yang menurun. Jumlah pendapatan negara pada tahun 2021 yang 

terealisasi ialah sebanyak Rp2.011,3 T. Pada tahun 2022, realisasi jumlah penerimaan negara 

sebesar Rp2.035, 54 T. Realisasi penerimaan negara melewati batas target sesuai dalam UU 

APBN 2022. Pajak sudah direalisasikan di tahun 2021 yang memperoleh Rp1.547,8 T atau 114% 
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dari jumlah target yang diatur dalam UU APBN 2022. Pada tabel 1.1 ini dibawah ini merupakan 

total pendapatan negara atau penerimaan pajak tahun 2018-2022: 

 

Tabel 1.1. Gambaran dari Realisasi dan Target Penerimaan Pajak 

(dalam triliun Rupiah) 

Tahun Realisasi 

Penerimaan Pajak 

Target 

Penerimaan Pajak 

Persentase 

Penerimaan Pajak 

2018 1.315,5 1.424 92,2% 

2019 1.332,1 1.577,6 84,4% 

2020 1.019,56 1.198,8 85,7% 

2021 2.033 1.743,6 114,9% 

2022 2.035 1.547,8 114% 

 

Adapun alasan penulis mengambil sektor industri food and beverage sebagai sampel pada 

penelitian ini tidak lain karena sektor makanan dan minuman Indonesia selalu menunjukkan 

perkembangan secara pesat. Diamati dari peluangnya, perusahaan food and beverage akan sangat 

memberikan dampak komersil karena jelas diperlukan di setiap masanya. Adanya investasi 

senilai Rp 293,2 T atau 21,4 M dengan presentasi sebanyak 21,7% menjadi pembuktian yang 

baik. 

Berdasarkan Badan Koordinasi Penanaman Modal, data realisasi sektor makanan menuai 

ketidakstabilan dalam rata-rata kurun lima tahun periode terakhir namun dengan rata-ratanya 

mendapatkan growth sebanyak 3% di setiap tahun dan terus berproses paling depan terhadap 

jumlah realisasi investasi di sektor sekunder. Tahun 2017, sektor makanan memperoleh puncak 

unggul menuai banyaknya investasi Rp 64,8 triliun atau US$ 4,86 miliar. 
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Selanjutnya, demand luar negeri pada komoditas food and beverage juga tetap meningkat. 

Hal ini dilihat berdasarkan pertumbuhan ekspor yang naik dalam waktu satu tahun terakhir. 

Dilansir dari data Badan Pusat Statistik, komoditas food and beverage dinilai cukup untuk 

mengekspor sampai $31,2 M di tahun 2020. Angka tersebut tumbuh sebesar 13,94% jika 

disandingkan di tahun 2019 yang hanya menyentuh $27.4 M. Kenaikan tersebut mengindikasi 

yang pertama sejak tahun 2017. Sebelumnya, pada tahun 2018 dan 2019 ekspor pada industri 

food and beverage terus menurun. Namun keadaan di tahun 2020, sektor makanan hanya dapat 

mengekspor kurang lebih 39,9 juta ton.  

Jika dilihat dari data yang telah ada dapat dikonklusikan terkait besaran sahamnya dari  

industri tersebut dinilai lebih layak apabila dibandingkan sektor lainnya walaupun dalam 

ekonomi yang sedang tidak stabil karena dalam kondisi apapun, sebagian produk makanan dan 

minuman tetap merupakan keperluan utama manusia. 

Penelitian ini dipilih karena ditemukannya research gap atau inkonsistensi pada temuan-

temuan peneliti terdahulu. Karena perbedaan tesebut, penulis tertarik untuk meninjau ulang hasil 

perbedaan penelitian-penelitian tersebut. Penelitian ini merupakan hasil replikasi dari penelitian 

sebelumnya (Aulia & Ernandi, 2022). Terdapat kebaruan pada penelitian ini yaitu penulis 

menambahkan variabel bebas yaitu inventory intensity dan  pemilihan objek penelitian yang 

berbeda yaitu menggunakan perusahaan manufaktur subsektor food and beverage pada tahun 

pengamatan 2018-2022 dimana penelitian sebelumnya memakai perusahaan manufaktur sektor 

industri barang konsumsi dengan periode pengamatan 2018-2022. 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, judul yang akan diajukan pada penelitian 

penulis adalah Pengaruh Size, Profitability, Capital Intensity, dan Inventory Intensity 



 

25 

 

Terhadap Tarif Pajak Efektif (Studi Empiris Pada Perusahaan Food and Beverage yang 

Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2018-2022). 

 

1.2 Rumusan Masalah 

  Sejalan dengan uraian yang telah ditulis, perumusan masalah yanng ditetapkan yaitu: 

1. Bagaimana size berpengaruh pada tarif pajak efektif pada perusahaan food and 

beverage? 

2. Bagaimana profitability berpengaruh pada tarif pajak efektif pada perusahaan food and 

beverage? 

3. Bagaimana capital intensity berpengaruh pada tarif pajak efektif pada perusahaan food 

and beverage? 

4. Bagaimana inventory intensity berpengaruh pada tarif pajak efektif pada perusahaan 

food and beverage? 

1.3 Tujuan Penelitian 

  Adapun tujuan dari penelitian ini ialah : 

1. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh signifikan ukuran perusahaan terhadap tarif 

pajak efektif pada perusahaan food and beverage 

2. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh signifikan profitabilitas terhadap tarif pajak 

efektif pada perusahaan food and beverage 

3. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh signifikan intensitas modal terhadap tarif 

pajak efektif pada perusahaan food and beverage 

4. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh signifikan intensitas persediaan terhadap tarif 

pajak efektif pada perusahaan food and beverage  
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1.4 Manfaat Penelitian 

Berdasarkan dari tujuan penelitian di atas maka diharapkan penelitian ini dapat bermanfaat 

bagi beberapa pihak yang mempunyai kepentingan sebagai berikut:  

1. Manfaat Teoritis 

Diharapkan dengan adanya penelitian ini akan meningkatkan pandangan terhadap 

tarif pajak efektif, serta memperbanyak bahan referensi untuk diskusi mengenai 

variabel size, profitability, capital intensity, dan inventory intensity terhadap tarif 

pajak efektif. 

2. Manfaat Praktisi 

        a. Bagi perusahaan  

Harapannya melalui penelitian ini perusahaan dapat melakukan manajemen pajak 

secara legal dan tidak melanggar hukum. 

b. Bagi pengembangan ilmu pengetahuan 

 penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu rujukan mengenai sikap 

perusahaan terhadap kewajibannya dalam membayar pajak; 

c. Bagi pemerintah 

penelitian ini diharapkan mampu ikut andil dalam mempertimbangkan keputusan 

pemilihan sistem pemungutan pajak yang akan digunakan. 
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